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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil
pengamatan dan pengalaman peneliti yang
pernah melaksanakan kegiatan PPL di sekolah
tersebut, bahwa banyak siswa yang belum bisa
mengelola emosinya. Akibatnya banyak siswa
yang berperilaku agresif

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
kemampuan pengelolaan emosi dengan perilaku
agresif peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8
Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015.

Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas
VIII SMP Negeri 8 Kediri. Penelitian
dilaksanakan dengan cara pengisian angket dan
observasi.

Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik random sampling. Jumlah
populasi dalam penelitian ini 353 siswa dan
jumlah sampel 53 siswa, diambil secara acak
dari setiap kelas. Untuk analisis data

menggunakan rumus product moment dari
Pearson.

Berdasarkan rumus korelasi product
moment menyatakan bahwa hubungan antara
kemampuan pengelolaan emosi dengan perilaku
agresif peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8
Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015 dengan N=53
di peroleh hasil perhitungan rhitung -0,222. Bila
dikonsultasikan dengan rtabel N=50 pada taraf
signifikan 5% diperoleh rtabel 0,273 dengan
demikian rhitung lebih besar dari rtabel (-
0,222<0,273). Artinya tidak ada Hubungan
Antara Kemampuan Pengelolaan Emosi dengan
Perilaku Agresif Peserta Didik Kelas VIII SMP
Negeri 8 Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa ada faktor lain diluar
dari kemampuan pengelolaan emosi yang dapat
mempengaruhi perilaku agresif peserta didik,
seperti kemampuan sosial anak ataupun pola
asuh orang tua.

Kata Kunci: :Kemapuan pengelolaan emosi, perilaku agresif
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L. LATAR BELAKANG

Remaja adalah usia yang produktif dan juga menjadi sebuah usia yang rentan. Karena
remaja dipandang sebagai periode perubahan, baik dalam hal fisik, minat, sikap, perilaku,
maupun dalam hal emosi. Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku dalam masa remaja
sejajar dengan tingkat perubahan fisiknya yang semakin berkembang. Pada masa remaja banyak
perubahan yang bersifat universal, seperti perkembangan fisik, minat, dan salah satunya
meningginya emosi remaja. Perubahan emosi biasanya semakin cepat selama awal masa remaja.

Pada masa remaja dianggap sebagai periode badai dan tekanan, suatu masa dimana
ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. Ketegangan emosi
yang dialami remaja diperoleh dari kondisi sosial yang mengelilingi remaja masa Kkini.
Meningginya emosi terutama karena remaja laki-laki dan perempuan berada dibawah tekanan
sosial dan menghadapi kondisi baru. Menurut Sri Rumini & Siti Sundari dikutip oleh Haryanto
(2010) “masa remaja” adalah “peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami
perkembangan semua aspek/ fungsi untuk memasuki masa dewasa”.Dimana remaja mengalami
puncak emosionalitasnya, perkembangan emosi tingkat tinggi. Perkembangan emosi remaja awal
menunjukkan sifat sensitif, reaktif yang kuat, emosinya bersifat negatif dan tempramental.

Jika dilihat jenjang pendidikannya maka masa remaja adalah siswa yang sedang duduk
dibangku Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan perguruan
tinggi.Sekolah seharusnya menjadi tempat yang menyenangkan, tempat yang aman dan sehat,
tempat di mana para siswa dapat mengembangkan berbagai potensi yang mereka miliki dengan
sepenuhnya. Ketika sekolah yang sudah menjadi tempat yang menyenangkan bagi siswa sudah
dicemari dengan perilaku agresif, maka perilaku agresif di sekolah dianggap biasa dan akan
semakin meluas.

Perilaku agresif secara psikologis berarti perasaan marah atau tindakan kasar akibat
kekecewaan atau kegagalan dalam mencapai suatu tujuan yang ditunjukan kepada orang atau
benda (KBI: 2011: 7). Fenomena bergurau dengan kekerasan atau bahkan perkelahian
menunjukkan meningkatnya perilaku agresif dikalangan siswa pada jenjang pendidikan
menengah pertama, tampak pada keberanian siswa untuk melakukan apapun agar bisa
mendapatkan sesuatu yang menjadi keinginannya, bahkan sampai berani menyakiti orang lain.
Hal ini bisa terjadi karena emosi remaja yang labil atau belum stabil, seperti kekerasan dan
melakukan hal yang sifatnya menyakiti orang lain.

Perilaku agresif yang terjadi dilingkungan sekolah jika tidak segera ditangani dapat
mengganggu proses pembelajaran dan perkembangan sosialnya. Siswa cenderung akan

beradaptasi dengan situasi dan kebiasaan yang buruk. Situasi dan kebiasaan buruk yang terjadi
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dilingkungan sekolah akan membentuk siswa lain meniru dan melakukan perilaku agresif pula.
Sehingga perilaku agresif disekolah dianggap biasa dan akan semakin meluas.

Salah satu penyebab munculnya perilaku agresif dilingkungan sekolah adalah rendahnya
kematangan emosi pada siswa. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal harus mengetahui
dan memfasilitasi perkembangan peserta didiknya. Dalam hal ini sekolah harus lebih
memperhatikan perkembangan emosi siswa dengan tepat. Perkembangan emosi siswa perlu
disiapkan dalam program pendidikan atau bimbingan yang memfasilitasi kemampuan
pengelolaan emosi siswa dan yang memegang ranah ini adalah bimbingan dan konseling.

Bimbingan dan konseling disekolah memiliki tujuan untuk membantu individu dalam
mengembangkan potensi individu agar mengenal dan memahami dirinya, dalam hal ini individu
mampu mengelola emosinya. Perilaku agresif dapat menganggu dan merugikan individu
lainapabila tidak diberikan pelayanan yang sesuai. Bimbingan dan konseling, khususnya
konselor diharapkan mampu untuk menangani dan memberikan bantuan pada siswa yang
mempunyai perilaku agresif agar dapat direduksi. Upaya untuk mereduksi perilaku agresif ini
pada dasarnya bagaimana siswa memiliki kemampuan didalam pengelolaan emosi yang

dimilikinya.
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II. METODE

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan
variabel kemampuan pengelolaan emosi (X) dengan perilaku agresif (Y) siswa kelas VIII SMP
Negeri 8 Kediri. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif mengutamakan objektifitas penelitian dengan menggunakan angka-angka
dan pengolahan statistik. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif karena diperlukan
data yang bersifat objektif berupa angka mengenai kemampuan pengelolaan emosi siswa yang
memiliki perilaku agresif.

Teknik penelitian ini menggunakan pendekatan teknik korelasional. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian adalah penelitian yang dilakukan unutk memecahkan masalah dengan
menggunakan data empiris, yakni dapat disentuh atau dibuat panca indra. Penelitian kuantitatif
banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap angka
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Untuk itu, peranan statistik dalam penelitian ini menjadi
sangat dominan dan penting. Penelitian korelasional adalah sebuah penelitian yang bertujuan
untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi

pada suatu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi.

Setelah itu, untuk mencari korelasi antara dua variabel, peneliti menggunakan rumus
Product of moment yaitu salah satu teknik unutuk mencari korelasi antar dua variabel. Adapun

rumusnya sebagai berikut :

_ NEXY-(FZX)(EY)
Xy ~
J (NIX2— (ZX)?}H{NEY2-(2V)?)

r

Keterangan :

Iy = angka indeks korelasi “r” Product Moment

N = number of cases

XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
X = jumlah skor X

Y = jumlah skor Y

Setelah diperoleh angka indeks korelasi “r”” Product Moment maka dilakukan interpretasi
secara sederhana yaitu dengan mencocokan hasil penelitian dengan angka korelasi “r” Product

moment seperti di bawah ini:
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Interpretasi data

Besarnya “r” Interpretasi

Product moment (rxy)

0,00 - 0,20 Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi yang sangat lemah
atau sangat rendah sehingga
korelasi itu diabaikan

0,20 - 0,40 Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi yang lemah atau
rendah

0,40 -0,70 Antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang sedang atau cukup

0,70 — 0,90 Antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang kuat dan tinggi

0,90 - 1,00 Antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang sangat kuat

Setelah ini hasilnya dicocokkan dengan tabel nilai koefisien korelasi “r”” Product Moment

baik pada taraf signifikansi 5% ataupun pada taraf 1 % kemudian dibuat kesimpulan apakah

terdapat korelasi positif yang signifikan atau tidak.

Jika pada uji signifikansi korelasi product momen ternyata nilai r hitung dibandingkan

dengan nilai r-tabel untuk n = 53 dengan taraf kesalahan 5% adalah 0,279. Jika nilai r-hitung

lebih besar dari r-tabel (rh > r tabel). Berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara

kemampuan pengelolaan emosi dengan perilaku agresif siswa kelas VIII di SMP NEGERI 8

KEDIRI.

Dengan demikian dapat diambil keputusan sebagai berikut :

a. Jika t piung > tabel taraf signifikansi 5% maka sangat signifikan, akibatnya terdapat hubungan

antara kemampuan pengelolaan emosi dengan perilaku agresif peserta didik kelas VIII SMP

N egeri 8 Kediri.

b. Jika t hiung< tabel taraf signifikan 5%, maka tidak signifikan, akibatnya tidak terdapat

hubungan antara kemampuan pengelolaan emosi dengan perilaku agresif peserta didik kelas

VIII SMP N egeri 8 Kediri.
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III. HASIL DAN KESIMPULAN

Untuk menganalisis data, dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis kuantitatif.
Analisis tersebut untuk menjawab rumusan masalah yaitu Hubungan antara kemampuan
pengelolaan emosi dengan perilaku agresif peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 Kediri tahun
pelajaran 2014/2015.

Langkah pertama adalah membuat tabel persiapan, setelah tabel persiapan selesai maka
akan dimasukan kedalam rumus Product Moment sebagai berikut.
NY XY-> X>'Y
WEx -Cxrfivyr -

I'xy

53x61614 — (2166x1515)
| 153189746 — (2166)* [i53x44811—(1515)) |

3265542 3281490
J{(4756538—4691556) {{(2374983-2295225)}

—15948

A/64982x79758

—15948
/5182834356

—15948
— 71991,9

= -0,2215=-0,222
Berdasarkan analisa data diperoleh r hitung dengan N=53 sebesar -0,222 jika
dikonsultasikan dengan r e dengan taraf signifikan 5% dengan N=53 diperoleh angka 0,279
Dengan demikian, r piung lebih kecil dari r qpe (-0,222 < 0,279). Artinya tidak ada Hubungan
antara Kemampuan Pengelolaan Emosi dengan Perilaku Agresif Peserta Didik kelas VIII SMP
Negeri 8 Kediri.

Berdasarkaan uraian yang telah disebutkan diatas, maka dari penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan: tidak ada hubungan antara kemampuan pengelolaan emosi dengan perilaku agresif
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 Kediri, sehingga berarti ada faktor lain diluar kemampuan

pengelolaan emosi yang dapat mempengaruhi siswa berperilaku agresif.
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